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Lampiran  6 Hasil Uji Analisis Data Hasil Uji Analisa Data 

Hasil Uji Analisis data  

1. Uji Normality Test 

 

2. Uji Kruskal Wallis Test 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank 

Skor Xylol 6 15.00 

Minyak Kacang Tanah 

Suhu Ruang 
6 10.75 

Minyak Kacang Tanah 

Suhu 30 ℃ 
6 11.17 

Minyak Kacang Tanah 

Suhu 40 ℃ 
6 13.08 

Total 24  
 

Test Statisticsa,b 

 Skor 

Kruskal-Wallis H 2.743 

df 3 

Asymp. Sig. .433 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: PERLAKUAN 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 Perlakuan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Skor Xylol . 6 . . 6 . 

Minyak Kacang Tanah 

Suhu Ruang 
.392 6 .00

4 
.701 6 .006 

Minyak Kacang Tanah 

Suhu 30 ℃ 
.407 6 .00

2 
.640 6 .001 

Minyak Kacang Tanah 

Suhu 40 ℃ 
.492 6 .00

0 
.496 6 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 



 
 

 
 

3. Uji Mann Whitnay 
a. Xylol dan Minyak kacang tanah suhu ruang 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Xylol 6 7.50 45.00 

Minyak kacang tanah suhu 

ruang 
6 5.50 33.00 

Total 12   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Xylol dan Minyak kacang tanah pemanasan suhu 30℃ 
 

6. Ranks 
 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Xylol 6 7.50 45.00 

Minyak kacang tanah suhu 

30 derajat 
6 5.50 33.00 

Total 12   

 

 

 

 

 

Test Statisticsa 

 SKOR 

Mann-Whitney U 12.000 

Wilcoxon W 33.000 

Z -1.477 

Asymp. Sig. (2-tailed) .140 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.394b 

a. Grouping Variable: PERLAKUAN 

b. Not corrected for ties. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Xylol dan Minyak kacang tanah pemanasan suhu 40℃ 

 

 

 

 

 

 

Test Statisticsa 

 SKOR 

Mann-Whitney U 15.000 

Wilcoxon W 36.000 

Z -1.000 

Asymp. Sig. (2-tailed) .317 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .699b 

a. Grouping Variable: PERLAKUAN 

b. Not corrected for ties. 

 

Test Statisticsa 

 SKOR 

Mann-Whitney U 12.000 

Wilcoxon W 33.000 

Z -1.483 

Asymp. Sig. (2-tailed) .138 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 
.394b 

a. Grouping Variable: PERLAKUAN 

b. Not corrected for ties. 

Ranks 

 Perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks 

Skor Xylol 6 7.00 42.00 

Minyak kacang tanah suhu 

40 derajat 
6 6.00 36.00 

Total 12   
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Gambar 1. Miny 
ak Kacang Tanah Merk Micang 

 
Gambar 2. Pembedahan dan pengambilan 

organ jantung mencit 
 

 
Gambar 3. Proses Fiksasi 

 

 
Gambar 4. Proses pemotongan jaringan  

 

  
Gambar 5. Proses Dehidrasi 

 

 
Gambar 6. Clearing dengan Xyol  

 



 
 

 
 

 
Gambar 7. Clearing dengan minyak kacang 

tanah suhu ruang 
 

 
Gambar 8. Clearing dengan minyak kacang 

tanah suhu 30℃ 
 

 
Gambar 9. Clearing dengan minyak kacang 

tanah suhu 40℃ 
 

 
Gambar 10. Proses Infiltrasi 

 

 
Gambar 11. Pembuatan Blok Paraffin  

 
Gambar 12. Pemotongan blok pataffin 



 
 

 
 

 
Gambar 13. Penempelan jaringan pada slide  

Gambar 14. Hasil pemotongan dan pelabelan 

 
Gambar 15. Proses pewarnaan HE 

 
Gambar 16. Mounting 

 

 
Gambar 17. Sediaan yang sudah diwarnai 

 

 
Gambar 18. Pembacaan Sediaan 
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Perbandingan Kualitas Pewarnaan Menggunakan Minyak Kacang Tanah 
(Peanut Oil) dan Xylol Pada Pematangan Jaringan Jantung Mencit (Mus 

musculus) 
 

Ana Amelya Sari¹, Misbahul Huda², Lendawati³ 
Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Program Studi Teknologi Laboratorium Medis 

Program Sarjana Terapan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

ABSTRAK 
Histoteknik merupakan tahapan dalam pembuatan sediaan histopatologi, salah satu 
tahapannya yaitu clearing. clearing berfungsi mengganti alkohol dalam jaringan dengan 
cairan yang menyatu dengan parafin. xylol adalah reagen yang paling sering digunakan, 
namun xylol sendiri memiliki efek toksin dalam penggunaannya di jangka panjang, oleh 
karena itu diperlukan bahan alternatif alami yang bisa menggantikan xylol, salah satunya 
yaitu minyak kacang tanah. Jenis penelitian ini adalah eksperimen pada proses clearing 
tahap pematangan jaringan  menggunakan xylol dan minyak kacang tanah dengan 
menggunakan suhu ruang, pemanasan 30℃,  pemanasan 40℃.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa xylol memiliki skor rata-rata kualitas sediaan 8, sedangkan minyak 
kacang tanah pada suhu ruang, 30℃, dan 40℃ masing-masing memiliki skor rata-rata 7,5, 
7,7, dan 7,8 (skor maksimal 8).Berdasarkan uji statistik, tidak ada perbedaan signifikan 
dalam kualitas pewarnaan antara penggunaan xylol dan minyak kacang tanah pada proses 
clearing. 
 
Kata Kunci : Kualitas Sediaan, Clearing, Xylol, Minyak Kacang Tanah 

 
Comparison of Coloring Quality Using Peanut Oil and Xylol on Maturation 

of Mice (Mus musculus) Heart Tissue 
 

ABSTRACT 

In histotechnology, a crucial step in preparing histopathological slides is clearing. This 
process removes alcohol from tissue and replaces it with a fluid that blends well with 
paraffin. Xylol is typically the most common reagent used for clearing, but it has toxic 
effects with long-term exposure. Because of this, we need a natural alternative, and peanut 
oil is a promising candidate.This experimental study investigated the clearing stage of 
tissue maturation, comparing xylol and peanut oil. We tested peanut oil at room 
temperature, 30℃, and 40℃. The results showed that xylol yielded an average slide quality 

score of 8 (out of 8). Peanut oil, on the other hand, scored an average of 7.5 at room 
temperature, 7.7 at 30℃, and 7.8 at 40℃. Based on statistical analysis, there was no 
significant difference in staining quality when comparing xylol and peanut oil during the 
clearing process. 
 
Keywords: Preparation Quality, Clearing, Xylol, Peanut Oil  



Pendahuluan  

Histoteknik merupakan tahapan dari 

pembuatan sediaan histopatologi jaringan 

yang melalui beberapa tahapan seperti 

fiksasi, dehidrasi, imfiltrasi, embedding, 

mikrotom, dan juga pewarnaan jaringan 

(Mescher dan Junqueira, 2016). Untuk 

sediaan jaringan yang baik  dapat 

memberikan hasil akurat yang 

menggambarkan organ-organ sel dengan baik 

(Khristian, 2017). 

Clearing disebut dengan 

dealkoholisasi adalah proses mengilangkan 

alkohol dari jaringan sebelum dilakukan 

infiltrasi atau masuknya paraffin cair 

kedalam jaringan. Suatu zat dapat digunakan 

sebagai agen clearing bila suatu zat tersebut 

dapat memenuhi kriteria: (1). Mampu 

menggantikan alkohol serta dapat hilang 

dengan paraffin yang dilakukan pemanasan 

(2). Bahan clearing tidak 

 menyebabkan penyusutan pada 

jaringan  dan juga kerusakan pada jaringan, 

(3). Bahan clearing tidak mudah terbakar, 

(4). Toksisitas yang rendah. Beberapa larutan 

yang biasa digunakan sebagai agen clearing 

antara lain adalah xylol atau xylene, toluol 

atau toluene, Chloroform, Xylene Substitutes, 

Citrus Fruit Oil-limonene reagents (S. Kim 

Suvarna, 2013). 

Mezzaluna dan Karima, (2023) 

menyebutkan bahwa xylol dapat digantikan 

dengan beberapa minyak nabati yang bersifat 

polar dan mengandung asam lemak tak jenuh 

seperti minyak kelapa, minyak kacang tanah, 

minyak zaitun, minyak sawit, dan minyak 

jagung. Minyak ini dapat digunakan sebagai 

agen clearing tanpa mempengaruhi susunan 

pada jaringan histologi, lebih terjangkau, dan 

tidak menimbulkan masalah-masalah pada 

kesehatan.  

 

Metode 

Jenis penelitian yang dilakukan 

bersifat eksperimen. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui suatu gejala yang 

timbul sebagai akibat perlakuan kepada satu 

atau lebih kelompok eksperimen. Sampel 

jaringan jantung mencit diamati dengan 

beberapa perlakuan dan juga cairan clearing 

yang berbeda. Dilakukan uji Analisa statistic 

menggunakan Uji Kruskal-Wallis dan Mann 

Whitnay terhadap kriteria kualitas sediaan 

histopatologi jaringan jantung mencit (Mus 

musculus) dengan menggunakan minyak 

kacang tanah (Peanut Oil) dengan 

menggunakan suhu ruang, pemanasan suhu  

30℃, dan pemananasan suhu 40℃ juga 

menggunakan xylol pada proses clearing 

 

Hasil 

 Hasil dari perbandingan kualitas 

pewarnaan menggunakan minyak kacang 

tanah (Peanut Oil) dan xylol pada pematangan 

jaringan jantung mencit (Mus musculus) di 

Balai Veteriner Lampung pada bulan Mei 

2025 sebagai berikut: 

 



Tabel 1. Persentase sediaan histologi jantung 

mencit (Mus musculus) menggunakan xylol pada 

pematangan jaringan (clearing) 

Penilaian Kualitas Pewarnaan Jantung Mencit 

Kriteria 
Inti 
Sel 

Sitoplasm
a 

Intensit
as 

Warna 

Keseraga
man 

Warna 

 
N % N % N % N % 

Tidak 
baik 

0 0 0 0 0 0 0 0 

Baik 
6 10

0 
6 100 6 100 6 100 

Total 
6 10

0 
6 100 6 100 6 100 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat 

bahwa kualitas pada sediaan jantung mencit 

(Mus musculus) menggunakan xylol pada inti 

sel sebanyak 100% (6 sediaan) memiliki 

kualitas baik, penampilan sitoplasma 

sebanyak 100% (6 sediaan) memiliki kualitas 

baik, memiliki kualitas intensitas warna  

sebanyak 100% (6 sediaan) baik, dan 

memiliki keseragaman warna yang baik yaitu 

100% (6 sediaan). 

Tabel 2. Persentase sediaan histologi jantung 

mencit (Mus musculus) menggunakan minyak 

kacang tanah suhu ruang pada pematangan 

jaringan (clearing) 

Penilaian Kualitas Pewarnaan Jantung Mencit 

Kriteria 
Inti Sel Sitoplasma Intensit

as 
Warna 

Kesera
gaman 
Warna 

 
N % N % N % N % 

Tidak 
baik 

0 0 1 17 1 17 1 17 

Baik 
6 100 5 83 5 83 5 83 

Total 
6 100 6 100 6 100 6 100 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 

bahwa pada sediaan histologi jantung mencit 

(Mus musculus) menggunakan minyak kacang 

tanah dengan suhu ruang pada inti sel sebanyak 

100% (6 sediaan) memiliki kualitas baik, 

warna pada sitoplasma sebanyak 83% (5 

sediaan) dengan nilai baik, intensitas warna 

sebanyak 83% (5 sediaan) dengan nilai baik, 

sedangkan keseragaman warna sebanyak 83% 

(5 sediaan) dengan kualitas baik. 

Tabel 3. Persentase sediaan histologi jantung mencit 

(Mus musculus) menggunakan minyak kacang tanah 

pemanasan 30℃ pada pematangan jaringan 

(clearing) 

Penilaian Kualitas Pewarnaan Jantung Mencit 

Kriteria 
Inti Sel  Sitoplasma Intensitas 

Warna 
Keserag

aman 
Warna 

 
N % N % N % N % 

Tidak 
baik 

0 0 0 0 0 0 2 33 

Baik 
6 100 6 100 6 100 4 67 

Total 6 100 6 100 6 100 6 100 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat 

bahwa kualitas jaringan histologi yang di 

clearing dengan minyak kacang tanah suhu 

30℃ memiliki hasil inti sel 100% (6 sediaan)  

baik, untuk sitoplasma yaitu 100% (6 sediaan) 

kualitas baik, intensitas warna 100% (6 

sediaan) baik, dan keseragaman warna 67% (4 

sediaan) baik 



Tabel 4. Persentase sediaan histologi 

jantung mencit (Mus musculus) menggunakan 

minyak kacang tanah pemanasan 30℃ pada 

pematangan jaringan (clearing) 

Penilaian Kualitas Pewarnaan Jantung Mencit 

Kriteria 
Inti Sel Sitoplas 

ma 
Intensitas 

Warna 
Keserag

aman 
Warna 

 
N % N % N % N % 

Tidak 
baik 

0 0 1 17 0 0 0 0 

Baik 
6 100 5 83 6 100 6 100 

Total 
6 100 6 100 6 100 6 100 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat 

bahwa kualitas pada sediaan jantung mencit 

(Mus musculus) yang di clearing 

menggunakan minyak kacang tanah suhu 

40℃, pada inti sel sebanyak 100% (6 sediaan) 

memiliki kualitas baik, penampilan sitoplasma 

sebanyak 100% (6 sediaan) memiliki kualitas 

baik, memiliki kualitas intensitas warna 

sebanyak 83% (5 sediaan) baik, dan memiliki 

keseragaman warna yang baik yaitu 100% (6 

sediaan). 

Pembahasan 

Berdasarkan pengamatan sediaan  
histologi jantung mencit yang clearing 
menggunakan minyak kacang tanah 
menggunkan suhu ruang, suhu 30℃, dan suhu 

40℃ memiliki rerata skor 8; 7,5; 7,7; dan 7,8, 

yang berarti ke empat perlakuan yang 
dilakukan memiiki kualitas baik.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sediaan no X1 clearing 
menggunakan xylol 

 Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa 

sediaan pewarnaan hematoxylin eosin 

menggunakan xylol yang memiliki kualitas 

baik berdasarkan penilian sekoring dengan 

parameter inti sel, sitoplasma, intensitas 

pewarnaan dan keseragaman warna. 

Hal ini sesuai dengan Khristian, (2017), 

yang menyatkan bahwa xylol merupakan 

cairan yang bisa larut dengan sebagian 

pelarut organic dan lilin parafin, oleh 

karena itu xylol cocok digunakan sebagai 

cairan pada proses clearing pematangan 

jaringan karena cepat menggantikan 

alkohol dari jaringan. 

Gambar 2. Sediaan ni M1 clearing 
menggunakan minyak kacang tanah suhu ruang. 



Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa 

sediaan pewarnaan hematoxylin eosin 

menggunakan xylol yang memiliki kualitas 

baik berdasarkan penilian sekoring dengan 

parameter inti sel, sitoplasma, intensitas 

pewarnaan dan keseragaman warna. 

Penggunaan minyak kacang tanah 

suhu ruang dalam penelitian ini dikatakan 

baik, hal ini terjadi karena sifat yang dimiliki 

oleh minyak kacang tanah (Peanut Oil) yaitu 

bersifat non polar dan mengandung asam 

lemak jenuh yang tinggi yaitu 76-82% yang 

terbagi menjadi 40-45% asam oleat dan 30-

35% asam linoleat, dimana sifat non polar 

pada minyak inilah yang berfungsi sebagai 

penghilang alkohol dan sebagai penetrasi 

untuk paraffin masuk kedalam jaringan 

(Destiana dan Mukminah, 2021). 

 

Gambar 3. Sediaan ni M(30)1 clearing 
menggunakan minyak kacang tanah pemanasan 
suhu 30℃. 

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa 

sediaan pewarnaan hematoxylin eosin 

menggunakan xylol yang memiliki kualitas 

baik berdasarkan penilian sekoring dengan 

parameter inti sel, sitoplasma, intensitas 

pewarnaan dan keseragaman warna. 

Penelitain (Ghosh, 2016), 

mengatakan bahwa dengan melakukan 

peningkatan suhu pada minyak dapat 

menaikan energi kinetik dan laju difusi dari 

minyak sehingga viskositasdari minyak akan 

menurun  yang kemudian dapat membantu 

laju penetrasi minyak kedalam jaringan yang 

akanmembantu  mempercepat keluarnya sisa 

air, melarutkan lemak, dan juga 

mengeluarkan  alkohol dari dalam jaringan 

sehingga proses clearing terjadi dengan 

sempurna. 

Menurut Khristian, (2017), 

peningkatan suhu minyak juga dapat 

membantu dalam membuka celah dari 

membran sel sehingga waktu penetrasi agen 

clearing kedalam jaringan lebih cepat, namun 

pemanasan pada suhu lebih dari 60℃ juga 

dapat merusak struktur dari jaringan.  

Gambar 4. Sediaan ni M(40)5 clearing 
menggunakan minyak kacang tanah pemanasan 
suhu 40℃. 

Pada gambar 3 dapat dilihat bahwa 

sediaan pewarnaan hematoxylin eosin 

menggunakan xylol yang memiliki kualitas 

baik berdasarkan penilian sekoring dengan 

parameter inti sel, sitoplasma, intensitas 

pewarnaan dan keseragaman warna. 



Perbandingan kualitas sediaan 

Histologi jantung mencit yang di clearing 

menggunakan xylol, minyak kacang tanah 

suhu ruang, pemanasan suhu 30, dan suhu 40 

pada proses pematangan jaringan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dengan melakukan clearing pada jaringan 

jantung mencit baik menggunakan xylol atau 

bahan alternatif yaitu minyak kacang tanah 

dengan suhu ruang, pemanasan suhu 30℃, 

dan 40℃ tidak menunjukan perbedaan yang 

bermakna, sehingga agen clearing alternatif 

tersebut dapat digunakan sebagai pengganti 

xylol. 
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